BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa penelitian yang telah dilakukan baik secara
deskriptif maupun secara statistik menggunakan propgam WrapPLS 6.0, maka uji
hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Niat Berperilaku berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga Muslim. Hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa
Niat Berperilaku berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga Muslim diterima dan terbukti kebenarannya.

2. Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga Muslim. Hipotesis pertama (Hz) yang menyatakan bahwa
Literasi Keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap pengelolaan
keuangan keluarga Muslim diterima dan terbukti kebenarannya.

3. Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan keluarga Muslim. Hipotesis pertama (Hs) yang menyatakan bahwa
Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan

keuangan keluarga Muslim diterima dan terbukti kebenarannya.

5.2 Keterbatasan Penelitian
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini, adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu :

1.

Keterbatasan peneliti untuk mengumpulkan responden terhalang karena
adanya Pandemi COVID-19 sehingga tidak dapat mengumpulkan kuesioner
responden secara langsung (konvensional) sehingga menggunakan media
online. Penelitian yang dilakukan secara online ini mengakibatkan sulitnya
dalam penyampaian informasi, dan berakibat adanya responden yang kurang
faham dalam pengisian-google form.

Penyebaran kuesioner yang kurang merata. Sehingga responden yang
diperoleh pada beberapa kriteria mendapat presentase terlalu besar, yaitu pada
kriteria usia dan pendapatan keluarga perbulan. Pada kriteria usia proporsi
terbesar responden didominasi oleh masyarakat pada rentang usia 20-30
tahun dengan presentase 45% dari total responden yang terpilih, sedangkan
pada Kriteria pendapatan keluarga per bulan proporsi terbesar responden
berada pada range Rp. 4.000.000 — Rp. 6.999.999 dengan presentase 77% dari
total responden yang terpilih.

Kemungkinan ketidak seriusan responden menjawab item pertanyaan yang

diberikan oleh peneliti sehingga menyebabkan variabel menjadi tidak valid.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dapat dikembangkan

menjadi beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan

maupun pihak-pihak lain, antara lain :
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Bagi Pengelola Keuangan Keluarga
Dengan penelitian ini bisa menjadi masukan untuk responden sebagai
pengelola keuangan dalam keluarganya untuk mengelola keuangan yang baik
dengan meningkatkan pengetahuan pada bidang keuangan, memiliki
pemahaman spiritual yang baik, dan mempunyai niat yang sungguh-sungguh
untuk mengelola keuangannya dengan baik.
Bagi Pemerintah Instansi terkait
Dengan penelitian ini dapat menjadi masukan untuk pemerintah dan instansi
terkait guna meningkatkan dan lebih memberikan edukasi serta sosialisasi
mengenai bidang keuangan kepada responden atau masyarakat. Dengan
begitu pengetahuan masyarakat akan bidang keuangan lebih ‘meningkat
sehingga diharapkan masyarakat dapat melakukan pengelolaan keuangan
dengan baik dan benar.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti

selanjutnya untuk:

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil judul atau dengan tema
yang sejenis, maka sebaiknya menambahkan variabel selain variabel niat
berperilaku, kecerdasan spiritual, dan sikap pengelola serta
mempertimbangkan subyek penelitian yang akan digunakan dengan
harapan mendapatkan hasil yang lebih baik serta lebih signifikan

terhadap variabel terkait.
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b. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengambil sampel yang lebih
banyak dan mengambil populasi yang lebih luas sehingga mampu
mendapatkan hasil yang lebih baik dan bervariatif dibandingkan peneliti

sebelumnya.
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